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ADSORPTION OF ION ZINC USING CHITIN AND MEMBRANS 
CHITIN FROM THE SHELLS OF PRAWNS AS AN ACTIVATOR

By
FITRIANI ROMESYA 

08061003051

ABSTRACT

The isolation of chitin from shell of shrimps through demineralization and 
deproteination has been done. Chitin vvas characterized through identification of 
functional groups, determination ash content, water content and determination of 
deacetylation degree by IR spectroscopy. While the adsorption capacity of chitin 
and chitin membrane were adjusted by variating contact time and consentration of 
Zn2+ solution. Consentration of ion was analysed by AAS. The result of this 
research showed that the main functional groups of chitin were NHCOCH3 and 
OH with deacetylation degree 39.48%, the ash content was 3.73% and water 
content was 0.66%. In adition chitin, the adsorbent used was chitin membranes 
with a composition of 0.60% chitin, 2.01% LiCl, 40.38% DMA, 40.38% NMP, 
0.60% PVC. The optimum contact time for ion Zn2+ adsorption by chitin was 70 
minutes and 130 minutes for chitin membrane. While the adsorption capacity of 
chitin and chitin membrane were 59.59 mg/g and 16.68 mg/g with optimum 
concentration of ion Zn2+ were 100 ppm and 40 ppm.

Keywords : chitin, adsorption, chitin membrane, Zn2+
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ADSORPSI Zn2+MENGGUNAKAN KITIN DAN MEMBRAN KITIN 
DARI CANGKANG UDANG GALAH SEBAGAI PENGAKTIFATOR

Oleh
FITRIANI ROMESYA 

08061003051

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi kitin dari cangkang udang galah melalui proses 
demineralisasi dan deproteinasi. Kitin yang dihasilkan dikarakterisasi melalui 
identifikasi gugus fungsional, penentuan kadar abu, penentuan kadar air dan 
penetapan derajat deasetilasi dengan spektrofotometer IR. Kapasitas adsorpsi 
kitin dan membran kitin ditentukan dengan memvariasikan waktu kontak dan 
konsentrasi Zn2+. Pengukuran terhadap kadar ion Zn2+ setiap variasi ditentukan 
dengan metode Spektrofotometri Serapan Atom dan identifikasi gugus fungsi 
ditentuan dengan Spektrofotometer IR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
gugus fungsional utama pada kitin adalah NHCOCH3 dan OH dengan derajat 
deasetilasi sebesar 39,48%, kadar abu sebesar 3,73%, dan kadar air sebesar 
0,66%. Selain kitin, adsorben yang digunakan adalah membran kitin dengan 
komposisi 0,60% kitin, 2,01% LiCl, 40,38% DMA, 40,38% NMP, 0,60% PVC. 
Waktu kontak optimum kitin terhadap adsorpsi ion Zn2+ 70 menit dan membran 
kitin 130 menit. Kapasitas adsorpsi kitin dan membran kitin terhadap ion Zn2+ 
adalah 59,59 mg/g dan 16,68 mg/g dengan konsentrasi optimum 100 ppm dan 40 
ppm.

Kata Kunci: kitin, adsorpsi, membran kitin, Zn2+
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara maritim yang mempunyai potensi cukup 

besar sebagai penghasil jenis ikan dan hewan laut seperti udang dan kepiting. 

Udang galah (Crypios rosenbergii) merupakan jenis udang yang banyak terdapat 

di sungai dan rawa dekat pantai. Udang merupakan hasil perairan yang cukup 

melimpah di Sumatera Selatan. Udang galah dapat diperoleh dari sungai 

dan anak-anak sungainya serta rawa-rawa yang tersebar luas di wilayah Sumatera 

Selatan. Meskipun cangkang udang galah merupakan limbah yang cukup 

melimpah tetapi belum banyak dimanfaatkan. Udang merupakan salah satu 

komoditi ekspor andalan. Pada umumnya udang diekspor sebagai daging yang 

dipisahkan dari kepala, kulit, dan ekor. Hal itu tentunya menghasilkan limbah 

berupa cangkang udang. Penyusun utama cangkang udang adalah kitia Hasil 

penelitian No, dkk. (2003) menyatakan bahwa kitin yang terkandung dalam 

limbah cangkang udang sebesar 24,3 % dari berat keringnya. Kitin merupakan 

suatu polisakarida alami yang memiliki banyak kegunaan, seperti bahan 

pengkelat, pengelmusi, dan adsorben.

musi

Saat ini kitin sedang digalakkan sebagai adsorben dalam pengolahan 

limbah, hal tersebut dikarenakan selain kitin jumlahnya yang melimpah, 

kimia kitin memiliki kemampuan mengikat ion-ion logam disebabkan adanya 

atom nitrogen yang terdapat dalam gugus-gugus amida yang berfungsi sebagai

secara

1
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basa Levvis. Keuntungan penggunaan kitin sebagai adsorben antara lain 

selektivitas yang tinggi untuk jenis-jenis logam golongan transisi seperti Cu, Cd 

dan Zn serta ramah terhadap lingkungan dan persen regenerasi hasil relatif tinggi 

(Muzarelli, 1977). Kasmiati (2008) telah mengisolasi kitin dari cangkang udang 

galah dengan karakteristik kadar air sebesar 4,91 % dan kadar abu 0,93 % 

melalui proses demineralisasi menggunakan HC1 3 M dan proses deproteinasi 

menggunakan NaOH 3,5 % (b/v). Karakteristik kitin dapat mempengaruhi prilaku 

kitin sebagai adsorben. Rahayu (2007) telah mengisolasi kitin dari cangkang 

rajungan dengan karakteristik kadar air 0,29 % dan kadar abu 1,64 % mampu 

menyerap Zn2+ sebesar 8,3 mg/g. Untuk itu dalam penelitian ini dipakai metode 

Kasmiati untuk menghasilkan kitin yang mempunyai karakter terbaik yang 

selanjutnya digunakan sebagai adsorben Zn2+.

Dalam penggunaannya sebagai adsorben, kitin juga dapat dibuat dalam 

bentuk membran. Membran kitin dibuat dengan melarutkan kitin dengan LiCl 2%, 

DMA, NMP, dan PVC sebagai matriks pendukung membran (Pariga, 2010). 

Keuntungan menggunakan membran kitin sebagai adsorben antara lain tidak 

memerlukan pemisahan setelah proses adsorpsi dan dapat digunakan untuk 

beberapa kali pemakaian dikarenakan membran dapat dideadsorpsi kembali. 

Pariga (2010) mengisolasi kitin dari cangkang udang galah meghasilkan kitin 

yang memiliki kadar air 1,86%, kadar abu 26,15% derajat deasetilasinya 44,43% 

dan membuat membran cair penukar kation dengan mencampurkan 0,075 g kitin. 

6 g DMA, 6 g NMP, 0,25 g LiCl.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam penelitian dipelajari

penggunaan kitin yang diisolasi dari cangkang udang galah (metode Kasmiati)

dan membran kitin (metode Pariga) sebagai adsorben ion Zn2 . Kitin hasil isolasi

diuji kualitasnya meliputi kadar air, kadar abu, identifikasi gugus fungsi dan

derajat deasetilasi. Karakterisasi adsorpsi dipelajari dengan penentuan daya serap

adsorpsi pada waktu kontak optimum dan konsentrasi optimum serta penentuan
2+

kapasitas adsorpsi kitin dan membran kitin terhadap Zn

1.2. Rumusan Masalah

Cangkang udang galah saat ini merupakan limbah yang belum banyak

dimanfaatkan padahal dalam cangkang tersebut terkandung 15 - 20 % kitin

(Santoso, 2008). Dari hasil penelitian yang telah ada, telah diketahui bahwa kitin

sebelum dan sesudah amobilisasi dapat digunakan sebagai adsorben logam-logam 

berat. Berdasarkan pemikiran ini maka dilakukan penelitian untuk menentukan 

kemampuan adsorpsi kitin sebelum dan sesudah amobilisasi (membran kitin) 

dalam mengadsoprsi ion Zn2+ serta perlu dilakukan karakterisasi adsorpsi kitin 

dan membran kitin terhadap ion Zn2+ melalui faktor- faktor yang mempengaruhi 

daya serapnya seperti waktu kontak dan konsentrasi. Untuk mengetahui kualitas 

kitin yang dihasilkan dilakukan karakterisasi yang meliputi kadar air, kadar abu 

dan penentuan persen derajat deasetilasi.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengisolasi kitin dari cangkang udang galah dari PT LOLAMINA 

dengan HC1 3 M dan NaOH 3,5% (b/v).
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2. Mengkarakterisasi kitin hasil isolasi yang meliputi identifikasi gugus

fungsi menggunakan spektrometri IR, kadar air, kadar abu, dan derajat

deasetilasi.

3. Menentukan daya serap kitin dan membran kitin pada waktu kontak 

optimum dan konsentrasi optimum Zn2+.

4. Menentukan kapasitas adsorpsi kitin dan membran kitin terhadap 

Zn2\

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif 

pengolahan limbah cangkang udang galah menjadi kitin dan memberikan 

informasi mengenai alternatif pengolahan limbah Zn2+ menggunakan kitin 

maupun membran kitin hasil isolasi limbah cangkang udang galah sebagai 

adsorben.

<
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